PENDAHULUAN

Menyimpulkan  pokok-pokok
pembicaraan  dalam  wawancara
merupakan salah satu bentuk dari
keterampilan  menyimak. Menurut
Atmaja (2010:19) wawancara adalah
kegiatan yang dilakukan oleh dua
orang ataupun lebih untuk menggali
informasi  dari  seseorang  atau
narasumber. Pewawancara bertugas
mengajukan pertanyaan dan
membimbing pertanyaan, sedangkan
narasumber  menjawab.  Kegiatan
wawancara sangat penting dilakukan

dalam banyak hal, misalnya dalam

penelitian, pencarian informasi
penting, bahkan penyelidikan.
Seseorang harus mampu

menyimpulkan pokok-pokok
pembicaraan dalam wawancara dengan
baik dan sesuai, agar tidak terjadi salah

presepsi dan salah paham dalam

sebuah komunikasi. Oleh karena itu,
Wawancara membutuhkan ketrampilan
menyimak, ketika mempunyai

kemampuan menyimak rendah, maka

hasilnya tidak maksimal.

Kendala dalam pembelajaran
keterampilan menyimak di SMK
Khoiriyah Hasyim ada beberapa hal.
Pertama, terkadang siswa merasa apa
yang disimak kurang menarik , kedua,
siswa ragu-ragu dengan persepsi hasil
penyimakannya.. Ketiga, siswa kurang
mampu menyimpulkan informasi yang
ia terima dengan bahasa yang baik dan
benar. Pembelajaran  keterampilan
menyimak masih di bawah Kreteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai XI
Multimedia hampir rata-rata di bawah
KKM nilainya paling rendah. Nilai
keterampilan menyimak rata-rata kelas

yaitu 68,9. nilai tertinggi 77 sedangkan



nilai terendah 58 dari jumlah siswa

kelas XI Multimedia

Berdasarkan kelebihan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD,
maka diharapkan kendala-kendala
yang dialami siswa akan teratasi. Hal
ini berarti model pembelajaran ini

sangat sesuai

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ~ ini  menggunakan
rancangan penelitian  tindakan
kelas. Peneliti berperan sebagai
guru sekaligus dalam
pembelajaran di kelas. Peneliti
dibantu oleh teman sejawat
sebagai  pengamat  (observer)
selama proses penelitian, agar
penelitian dapat berjalan lancar

dengan hasil maksimal. model

penelitian tindakan kelas dengan
bagan berbeda, namun secara
garis besar terdapat empat tahapan
yang dilalui, yaitu (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
pengamatan, dan (4) refleksi

(Kemis and Taggrat).

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan
langkah-langkah atau tahapan dari
penelitian yang akan digunakan.
Untuk rancangan penelitian ini,
penelitian menggunakan tahapan
penelitian dari pra-siklus, siklus I,
hingga siklus Il.  Adapun

prosedurnya sebagai berikut.

Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi (setting) penelitian
mengacu pada waktu dan tempat

penelitian dilakukan (Suwandi,



2010:54).  Penelitian  tindakan
kelas ini dilaksanakan di SMK
KHOIRIYAH HASYIM
TEBUIRENG JOMBANG.
Penelitian ini dilaksanaan pada
bulan September hingga awal

Oktober 2016, mengacu pada

kalender pendidikan Sekolah

Teknik Pengumpulan Data

Prinsip pengumpulan data dalam
PTK seeara umum sama dengan
penelitian yang lainnya, yaitu
dikumpulkan dengan
menggunakan dua jenis data, yaitu

data kuantitatif dan data kualitatif.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang
digunakan oleh peneliti adalah

sebagai berikut.

1. Angket

2. Pedoman penilaian siswa

3. Lembar observasi

F. Tahapan Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Tahap observasi dilaksanakan
bersamaan  dengan tahap
pelaksanaan tindakan yaitu
peneliti mengobservasi
kegiatan siswa saat membaca
teks bacaan dengan
menggunakann lembar
observasi  kegiatan  siswa,
sehingga secara tidak langsung
kegiatan  penelitian  bisa
terkontrol sekaligus menjaga

kevalidan hasil penelitian.

b. Wawancara

Pada taknik ini, peneliti

berhadapan  muka  secara



langsng dengan responden
atau subyek yang diteliti.
Peneliti melakukan wawancara
terhadap guru mata pelajaran
yang bersangkutan. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui
bagaimanakah tanggapan guru
tentang pelaksanaan
pembelajaran yang

dilaksanakan.

c. Tes

Pemberian tes dimaksudkan
untuk mengukur seberapa jauh
hasil yang diperoleh oleh
siswa setelah kegiatan
pemberian  tindakan.  Tes
dilakukan untuk mengetahui
tingkat perkembangan

kemampuan menyimak siswa

d. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang
terakhir  yakni  dokumentasi.
Dalam hal dokumentasi, peneliti
akan mengumpulkan dan
melampirkan  beberapa  foto
aktivitas siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.

2. Analisis Data

a. Data kuantitatif (hasil belajar
siswa) dapat dianalisis secara
deskripitif. Dalam hal ini
peneliti menggunakan analisis
statistik ~ deskriptif. = Data
kuantitatif ini diperoleh dari
nilai hasil belajar siswa setelah
pembelajaran, baik pra
tindakan  maupun  setelah

tindakan.

b. Data kualitatif, yaitu data yang
berupa informasi berbentuk

kalimat yang memberi



gambaran tentang ekspresi melaksanakan  pembelajaran

siswa berkaitan dengan tingkat tanpa model pembelajaran
pemahaman terhadap suatu koopperatif tpe STAD, namun
mata pelajaran, pandangan tetap mengajak siswa agar
atau sikap siswa terhadap tetap aktif

model belajar yang baru, ] )
B. Hasil Siklus 1 dengan

aktivitas siswa dalam ) )
Pembelajaran Kooperatif

mengikuti pelajaran, perhatian,
J Pl P Tipe STAD.

antusias dalam belajar, ] ] )
Hasil yang diperoleh siswa dalam

kepercayaan diri, motivasi o )
proses ini adalah (I) siswa mampu

belajar, dan sejenisnya. Data )
menyampaikan pokok-pokok

kualitatif ini diperoleh dari ) ) )
pembicaraan, siapa yang bicara, dan

lembar angket dan lembar o )
apa isi pembicaraannya secara

observasi. ] )
tertulis, (2) siswa  mampu

PEMBAHASAN merangkum seluruh isi pembicaraan

o _ i dalam beberapa kalimat, dan (3)
A.  Deskripsi Hasil Pra Siklus

L . siswa mampu  menyampaikan
Penelitian ini diawali dengan

) ) ) secara lisan isi rangkuman dengan
kegiatan pra siklus, Yaitu pada

bahasa sendiri.
8 agustus 2016 dengan
alokasi waktu 2 x 40 menit.

Pada Pra siklus ini guru



C. Deskripsi Hasil Siklus 11 dengan

Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD

Hasil tes yang diperoleh siswa
dalam proses ini adalah (1) siswa
mampu  menyampaikan  pokok-
pokok pembicaraan, siapa yang
berbicara, dan apa isi
pembicaraannya, secara tertulis, (2)
siswa mampu merangkum seluruh
isi pembicaraan dalam beberapa
kalimat, dan (3) siswa mampu
menyampaikan secara lisan isi

rangkuman dengan bahasa sendiri.

D. Pembahasan Keseluruhan

Penggunaan model  pembelajaran
kooperatif tipe STAD  mampu
meningkatkan keterampilan menyimak
pada siswa kelas XI Multimedia
bahwa di SMK Khoiriyah Hasyim
Tebuireng Tahun Ajaran 206/2017

Hal ini dapat diketahui dengan

membandingkan nilai antara pra
siklus, siklus I, dan siklus I1.

Berdasarkan tabel perbandingan nilai
tersebut, pada pra siklus rata-rata kelas
68,9 namun pada siklus | rata-rata
kelas mengalami kenaikan, yaitu 74,8
Sedangkan pada siklus Il rata-rata
kelas mengalami peningkatan yang

cukup baik, yaitu 80,6

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan angket siswa dan
catatan lapangan guru dapat diketahui
bahwa siswa sangat aktif dan lebih
bersemangat terhadap pembelajaran
menyimak dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD.

Hasil  pelaksanaan  penelitian
tindakan kelas pada siklus I dan siklus
Il mengalami peningkatan dibanding

kondisi sebelum dilaksanakan



tindakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kelas meningkat, pada pra siklus 68,9,
menjad 74,8 pada siklus I, dan menjadi
80,6 pada siklus Il. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat meningkatkan keterampilan
menyimak pada siswa kela Xl

Multimedia di SMK  Khoiriyah

Hasyim tahun ajaran 2016/2017.
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